
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Besarnya biaya produksi usahatani cabai rawit di Kecamatan Pulubala 

Kabupaten Gorontalo terdiri atas biaya tetap Rp. 462.811/petani/panen, dan 

biaya variabel Rp. 1.830.200/petani/panen, dengan biaya total sebesar Rp. 

2.293.010/petani/panen. Sedangkan penerimaan yang diperoleh Rp. 

7.257.143/petani/panen dengan pendapatan bersih Rp. 4.964.133/petani/ 

panen. Nilai R/C ratio usahatani cabai rawit di Kecamatan Pulubaa 

Kabupaten Gorontalo adalah 3,16 > 1, ini berarti usahatani tersebut 

mengutungkan serta layak untuk diteruskan. 

2. Faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi strategi pengembangan 

cabai rawit di Kecamatan Pulubala Kabupaten Gorontalo yaitu faktor internal 

yaitu keterbatasan modal petani, lokasi yang jauh dan jalan yang rusak, 

pengolahan usahatani masih tradisional dan manual, mengalami gagal panen, 

belum adanya tempat penampungan dan pengawetan hasil produksi, harga 

yang tidak stabil, dan Kurangnya kesadaran petani akan pentingnya 

berkelompok tani cabai rawit. Sedangkan faktor eksternal yaitu penyakit atau 

hama yang menimbulkan gagal panen, cuaca atau iklim yang tidak menentu, 

turunnya harga cabai rawit di pasaran, dan naiknya biaya produksi. 

3. Strategi pengembangan cabai rawit di Kecamatan Pulubala Kabupaten 

Gorontalo yaitu berada pada kuadran I yang mendukung strategi Agresif atau 

strategi SO (strenght – opportunity) dengan menggunakan kekuatan yang 

dimiliki seperti pengalaman dan kemampuan petani serta memanfaatkan 

peluang  yang ada seperti program dari pemerintah dan instansi saprodi untuk 

meminimalisir kelemahan seperti keterbatasan modal dan kegagalan panen, 

serta ancaman yang ada seperti kondisi iklim yang tidak menentu dan hama, 

penyakit sehingga pengembangan usahatani cabai rawit meraih kemajuan. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka disarankan : 

1. Usahatani cabai rawit di Kecamatan Pulubala Kabupaten Gorontalo lebih 

ditingkatkan lagi baik dari segi proses produksi dan pengembangan untuk 

meningkatkan hasil panen serta dalam pemasaran untuk menambah atau 

meningkatkan jumlah penerimaan serta meningkatkan pendapatan untuk 

kesejahteraan petani cabai rawit. 

2. Buat pemerintah agar lebih memperhatikan kondisi petani cabai rawit karena 

usahatani cabai rawit dapat memberikan nilai ekonomi tinggi yang dapat 

berpengaruh terhadap pembangunan daerah dan memberikan tambahan 

penghasilan bagi para petani. Selain itu juga, pemerintah harus memperbaiki 

kondisi infrastruktur desa seperti jalan desa yang dapat membantu menunjang 

pengembangan usahatani cabai rawit. 
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